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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang peran keluarga dalam
pembentukan karakter remaja sebagai upaya mendukung kelangsungan
pendidikan di Jemaat Paku, dapat disimpulkan bahwa keluarga memiliki
peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan mendukung
pendidikan remaja. Orang tua menjalankan perannya melalui pemberian
nasihat, pembiasaan disiplin, keteladanan, serta komunikasi yang baik di
dalam keluarga. Dalam mendukung kelangsungan pendidikan, keluarga
memberikan dukungan materi sesuai kemampuan ekonomi, memberikan
informasi dan arahan mengenai pentingnya pendidikan, serta memberikan
dukungan emosional berupa perhatian, kasih sayang, dan motivasi kepada
anak. Dukungan tersebut menjadi faktor penting dalam membantu remaja
mempertahankan pendidikannya.

Meskipun terdapat kendala seperti keterbatasan ekonomi dan
pengaruh lingkungan, keluarga di Jemaat Paku tetap berupaya membimbing
dan mendorong anak agar memiliki masa depan yang lebih baik melalui
pendidikan. Dengan demikian, peran keluarga menjadi dasar utama dalam
pembentukan karakter remaja sekaligus dalam mendukung keberlanjutan

pendidikan mereka.
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B. Saran
1. Bagi Orang Tua
Orang tua perlu meningkatkan keterlibatan dalam pendidikan
anak dengan mendampingi kegiatan belajar di rumah, memantau
aktivitas dan pergaulan anak setiap hari, serta menyediakan fasilitas
belajar yang memadai. Selain itu, orang tua perlu berkoordinasi dengan
sekolah untuk memastikan perkembangan pendidikan anak tetap
terpantau dengan baik.
2. Bagi Gereja
Gereja dapat memanfaatkan hasil penelitian ini dengan
menyusun program pembinaan karakter yang melibatkan keluarga,
seperti kelas parenting atau pembinaan remaja, serta menyediakan
pendampingan bagi remaja yang membutuhkan dukungan belajar.
3. Bagi Remaja
Remaja perlu meningkatkan kedisiplinan belajar dengan membuat
jadwal belajar yang teratur, mengurangi aktivitas yang tidak
mendukung pendidikan, serta aktif mengikuti kegiatan pembinaan
karakter di gereja. Selain itu, remaja perlu menetapkan tujuan
pendidikan dan memanfaatkan dukungan orang tua serta gereja untuk

menjaga motivasi dalam melanjutkan pendidikan.



